
1  

LAPORAN PENELITIAN 

KOLABORATIF DOSEN DAN MAHASISWA 

DANA PNBP TAHUN ANGGARAN 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

PENERAPAN TEKNOLOGI INTERVAL WAKTU PEMBERIAN AIR 

DAN PUPUK PHONSKA UNTUK PENINGKATAN PRODUKSI 

TANAMAN SELADA (Lectuca sativa L.) 

 

 

OLEH 

 

 

Dra. Nikmah Musa, M.Si : NIDN 0017046113 

Nurdin, S.P, M.Si : NIDN 0019048003 

Nursiah Oktrizqia Adri Akis : NIM 613416002 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN AGROTEKNOLOGI/PRODI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

OKTOBER 2020 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 



2  

RINGKASAN 

Perencanaan budidaya tanaman selada Lectuca sativa L) merupakan suatu hal 

yang mutlak dilakukan dalam usaha tani selada, tetapi sering terkendala karena 

minimnya informasi tentang kebutuhan air dan unsur hara tanaman tersebut. 

Tanaman yang ditanam pada kadar air mendekati kapasitas lapang akan mampu 

tumbuh dengan cepat bila unsur hara dan faktor lingkungan lainnya berada dalam 

keadaan optimum. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengaruh interval waktu pemberian air dan dosis phonska yang paling tepat 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

Pelaksanaan Penelitian dimulai bulan Agustus sampai dengan Oktober 2020 di 

Desa Tilote, Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo.. 

Penelitian ini bersifat eksperimen yang menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 2 faktorial yang terdiri dari pemberian air dan dosis. 

Faktorial pertama yakni interval waktu pemberian air yang tediri dari : S1 = 2 Hari 

sekali penyiraman air sampai panen dengan volume air sesuai kapasitas lapang, S2 

= 3 Hari sekali penyiraman air sampai panen dengan volume air sesuai kapasitas 

lapang. Faktorial kedua yakni dosis pupuk phonska yang terdiri dari : P1 = 50 

kg/ha, P2 = 100 kg/ha , dengan 4 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun, panjang daun, lebar daun, berat basah/ 

tanaman (g). Data dianalisis dengan menggunakan Analisis of Variance 

(ANOVA). Selanjutnya untuk menguji perbedaan antara perlakuan dilakukan 

dengan menggunakan uji F. Jika F hitung berbeda nyata dengan F Tabel maka 

dilakukan uji lanjut DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interval 

pemberian air dan pupuk Phonska secara nyata mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman selada. Interval pemberian air terbaik adalah selang 2 hari, sementara 

dosis pupuk Phonska terbaik adalah 100 kg/ha. Interval pemberian air dan pupuk 

Phonska secara nyata mempengaruhi hasil tanaman selada. Interval pemberian air 

terbaik adalah selang 2 hari, sementara dosis pupuk Phonska terbaik adalah 100 

kg/ha. Terdapat interaksi antara interval pemberian air dan pupuk Phonska yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada. Interaksi terbaik adalah interval 

pemberian air selang 2 hari dan dosis pupuk Phonska sebanyak 100 kg/ha. 
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